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ABSTRACT

Acontinge steam distilfation bas beeo carried out to extract the essential
oil from Hedychivm corongrium. This oil treated with TCL, GC, and GC-MS
shows four spot, and four main peaks, respectively. The mass spectra of cach
main peak are identical with those found for alpha pinene, bela pinene,
L8-cineole and linalool.

FENDAHULITAN

Hedveium coronanum di Indonesian dapat tumbuh ditanah yang banyak
mengandung air dan lehih haik Bagi pada air yang mengalin. Rhiroma- nya
sering digunakan uotuk bumbu masak, lalap, juga digunakan oleh
mazvarakar pedesaan votuk aoti masuk angin, Rhizoma dibert sedikit gula,
direbus dan disedu dalam keadaan panas- papas. Tika diminum nantinya
badan terasa segar dan nyaman (Backer er of. 1968). Oleh karena itu perlu
diketabui komponen atau kandungan kimia yang terkandung didalam
rhizoma ity, terulama kanduogan kimia minyak atsi.

Minvak atsiri diambil dari rhizoma yang segar secara destilasi kontin,
kemudian minyak dipisahkan dart air dan dikeringkan dengan natriom sulfar
kering (Zotilich dan Magalhaes, 19601, Pada munyvak kering (bebas air} ini
dilakukan analisis jumlah komponen deagan KLT, GC dan GC-M35. Dengan
membandingkan data spektrum minyak tersebut dengan spekirum standar
dapat ditentukan komponen Mmianya,
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PELAKSANAAN PERCOBAAN

Pengambilan Sampel

Sampel diambil di daceah Bukittinggi, Setelah dibersihkan djambil
rhizomanya yang masih berwarna merah dan dalam keadaan segar dicincang
dan dilakukan distilasi kontinu denpan memakai air uniuk penarik minyak
atsir. Kemudian minyak dipisabkan dari air dengan memakai COTOnE
pemisih dan minyak dikeringkan dengan natrium sulfat anhidrat.

Perlaknan terhadap minyak atsiri

Jumlah komponen dalam minyak atsiei kering ini ditentukan deogan KLT
dengan memakai eleen yang cocok, sehingga terdapat pemisahin noda vang
jelas. Untuk mendukung hasil KL T ini minyak tersebut dianalisis dengan Gas
Kromatografi (Shimadew. GC. 5A) dengan menggunakan kolom yang her-
diameter 1/8 inei vang berisi Cromosorh w, 60-50 mesh, dan gas Mitrogen
sehagai gias pembawa. Untuk mendapatkan puncak vang tidak teelaly linggi
minyak atsiri vang diinjeksikan dibuat seencer munskin, Unruk mendapal-
kan puncak-puncak yang tajam dan terpisah baik, maka ditentukan terl=hih
dihulu subu kolom yang optimum,

Untuk mendukung hasil GGas Kromatografi ini, minyak atsiri dianalisis
dengan Gas Kromatografi Spektrometer Massa (GC-M5) model JMS.
[3.300, sehingpa setiap puncak Gas Eromatrogram ini dapa ditentukan
berat molekulnya, tragmen-fragmennya heserta kehmpahan relatifnya.
Selanjutnya spektea massa itu dibandingkan dengan standar.

HASIL DAN DISKUST

Hasil KLT dari minyak atsiri Hedychivm coronarium yang telah
dikeringkan dengan natrivm sulfat anhidra, dengan eluen karbon retra
klorida : metansl = 9 1 memberikan harga BI=0,88: 0.3 0,18 dan 0,13
din terpisah dengan baik. Juga dengan memakai Gas Kromatografi pada
subill kelom 130 ° C sampai dengan 170 ° C tetap didapatkan empat puncak
vang tajam dan lerpisah badk (Gambar 1), Hal ini didukung lagi aleh data
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yang diperaleh dari GC-MS5 jura didapatkan pula empat puncak vang tajam
dan terpisah baik.

Puncak 1 dan 2 pada kromalogram dan Gas Kromatografi (Gambar 1)
memherikan puncak ion molekal vang sama dengan spekiromeater massa
vailu mfe = 136, dengan kelimpahan relatif yang sama pula (Gambar 2a dan
3a). Begitu pula untuk puncak-puncak {fragmen mfe = 121 dan mie = 93
(puncak dasar), Tetapi puncak- puncak (ragmen lainnya, disamping mem-
punvai nilai mfe vang berbeda juga memberikan kelimpahan relanf vang
tidak sama. Hal ini mungkin disehahkan oleh karena kestabilan hasil reak-
sinyi berbeda schingga cara pemulusan rantwinya Odak sima, Draotara
puncak- puncak wang berbeda terscbut adalah m/e =77 dan 41 pada
Gambar 2a dan m/e = 69 dan 41 pada Gambar 3a.

Hasil spekrra yang didapat dalam penelitian ini identik dengan yang
didapat oleh Mymard dan Norman (1972), yaitu gambar 2a vs gambar 2b dan
gambar 3a vs gambar 30, Fadi minvak atsin tersebut menpandung alpha
pinens dan beta pinene. Selanjutnyas diduga reaksi fragmentasi dari alpha
pinene adalah seperti Skema 1 dan dard beta pinens adatah Skema 2,

Puncak 3 dan 4 pada kromatogran Gas Kromatografi (Gambar1) juga
memherikan puncak oo molekul yang sama yaitu mfe = 154 tetapi kelim
pahan dari kedua senyawa ini tidak sama {Gambar 4a dan 5a). Demikian
pula unuk fragmen-fragmen lainnys, disamping puncak-penczk mfe yang
tidak sama, juga kelimpahan relatif tidak sama, Karena spekira massa CGGam-
bar 4a dan Sa ini identik dengan spektra massa Gambar 4b dan 5b vang
didapar oleh Mynard dan Morman {1972) maka diduga minyak atsiri it juga
mengandung 1.5- cineole dan linalool, Diduga reaksi fragmentasi dari 1.58-
cineole dan Bnalool berturut-turot adalah seperti Skema 2 dun 4.

KEESTMPULAN DAM SARAN

Minvak atsiri dari rhizoma segar Hedychium coronanum mengandung
alpha pinene, beta pincae, LE-cineols dan linalool. Sebenamya dari keem-
pat komponen diatas masih terdapat senyawa lain dengan jumlal yang
sangat sedikit {puncak ke 5 pada Gambar 1), Qleh sehab ity disarankan
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TINJAUUAN PUSTAEA

Zingeberaceae terdiri dari 4 genus, 47 genera dan mempunyai 400 spesics
yang umumnya memiliki sel minyak dan mempunyat sifat harem keselonth
tuhuh tumbuhan, sehinggza tumbuhan ind banyak digunakan untuk ramuoan,
bumbu masak dan sumber aroma bagi kehidupan manusia (Backer ef ai.
1968).

Erari genus Hedvolunrr yang telab diselidibkl antara lain Aedvchiem
spicatun minyak atsirinya antara lain mengandung 7- hidroksi bedychenone
(I} dan cryptomeridiol (1) {(Sharma ot ol 1975, sedangkan  Aledvehivm
flavem minvak atsirinva mengandung cogenol (111 Bralool {1V} (Maves and
Arduao, 1954].

Heavohitum corangrum termasuk famili Zinpiboraceae, herba tinget 13-
20 meter, belutan daun duduk, bentuk garis lapset 7- 36 kali 329 cin dengan
pangkal berhentuk bajt, Kadang-kadang bagian bawah davn ditumbubi oleh
bulu vang halus seperti rambut atan seperll sutera, lidah panjang, bunga
duduk dalam bulir terminal yang rapat dan berwarna putih zampad kuning
muda serta berbau barum, Rhizoma vang berada dalam kelopak batang
berwarna merah, sedanekan makin jmuh dari kelopak, warnanya m-;_-\-|._d_|
coklat. Panjang rhizoma dapal mencapai sampai satu meter, makin jauh dari
pangkal hatang, haunya makin berkurang. Tumbubhan ind dapat berkembang
dengan cara beriunas dipangkal batang. Batang yang telah tua atan berbu-
nga akan mati dan disusul dengan tumbahays tunas baru. Hal inilah yang
menyehabkan rhizomanva lama kelamaan bertambah panjang (Backer or al.
1948, Tunas vang haru tumbuh berwarna merah rasanva pedas dan legt,
sedangkan yang jauh dari batang rasa pedas dan legit makin berkuring,

Menwrut Gottlieh dan Magalhaes (1%60) minyak atsin dar rhizoma
H.coronarium mengandung 1.5-cincole (V) dan resorsinol (V1) Disamping
komponen diatas, Haggag dan El Shamv (1980) juga melaporkan adanya
kandungan beta pinene (VII), myrcene (VIH), boroeol (IX) dan alpha
pinene (X).
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untuk melanjutkan pengujian dan pesentuan komponen kimia baik vang
berasal dari risido rhizoma hasil distilasi mavpun dari minyak atsirinya,
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Gambar 1. Kromatogram Gas Khromatografi minyak atsiri
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Gambar 2 b : Spekirogram massa alpha pinene standar
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Giambar 2 a : Spektrogram massa alpha pinene hasil



CigHye

B-Tinene MW 13604

b _|.| i bl ] |i| X ! |
L - .
' Tap s B 1 B KM@ ME o ME A TAD 1Ak ae

Gambar 3 b : Speldrogram massa beta pinene standar

Hh
L W

‘ | | 124 135

| | .

0 —|'\.1-|1-|-||||.E-r!—|||l'|1|'r|-r|-|—|-|-\.|'|||||!|rrrr| |||.|'I e ;I| T T !'\.ln. | i r.mﬂlrmlnlxu.rrn.—rrﬂ?" 3
a0 1 140

GGambar 3 a : Spekirogram massa beta pinene hasil
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Gambar 4b : Spekirogram massa 1-3. cineol standar
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Gambar 4 a : Spektrogram massa I-8. cineol hasil
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Ciambar 5b : Spektrogram massa linalool standar
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Gambar 5 a : Spektropram massa lnalool hasil
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Skema 1 @ Fragmentasi alpha pinene
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Skema 3. Fragmentasi 1-8. cineols
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Skema 4, Fragmentast linalood




